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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Dari hasil analisis yang dilakukan pada faktor-faktor hambatan penerapan insentif 

dalam kontrak kerja konstruksi pemerintah di Kota Makassar, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil identifikasi diperoleh 23 faktor hambatan penerapan 

insentif dalam kontrak kerja konstruksi pemerintah yaitu : (1) kurangnya 

pengetahuan tentang insentif; (2) Dokumen perencanaan yang tidak 

lengkap; (3) Lingkup pekerjaan proyek yang tidak jelas; (4) Durasi proyek 

yang belum akurat; (5) Definisi yang tidak jelas tentang proyek selesai; (6) 

evaluasi penawaran teknis berdasarkan nilai; (7) Belum adanya bentuk 

standar klausal insentif dalam kontrak; (8) ketentuan kontrak yang 

kompleks; (9) belum adanya metode standar untuk menghitung insentif; 

(10) perintah perubahan masih sering terjadi; (11) pemantauan proyek yang 

kontinyu; (12) komitmen dari para pihak proyek; (13) jumlah staf 

manajerial yang lebih banyak; (14) upaya maksimal (tambahan) dari 

kontraktor; (15) tenaga kerja terampil; (16) selektif memilih subkon; (17) 

peralatan kerja yang memadai; (18) kontraktor yang berpengalaman; (19) 

manajemen tenaga kerja; (20) biaya proyek yang lebih besar; (21) kualitas 

hasil pekerjaan menurun; (22) mekanisme penganggaran pembayaran 

insentif; (23) insentif tidak tepat untuk semua proyek. 



130 

 

2. Persepsi dari pengguna jasa (pemilik proyek) dan penyedia jasa (kontraktor) 

dari keempat aspek yang memberikan pengaruh paling banyak, menurut 

pengguna jasa (pemilik proyek) adalah aspek pisikologis sedangkan dari 

penyedia jasa (kontraktor) aspek ekonomi. 

3. Menurut pengguna jasa (pemilik proyek) faktor yang menjadi peringkat 

pertama dari masing-masing aspek adalah : 

a. Aspek ekonomi adalah faktor mekanisme penganggaran pembayaran 

insentif dengan nilai RII sebesar 0,883. 

b. Aspek relasional adalah faktor komitmen dari para pihak proyek 

dengan nilai RII sebesar 0,751. 

c. Aspek hukum adalah faktor belum adanya bentuk standar klausal 

insentif dalam kontrak dengan nilai RII sebesar 0,834. 

d. Aspek pisikologis adalah faktor komitmen dari para pihak proyek 

dengan nilai RII sebesar 0,762. 

4. Menurut penyedia jasa (kontraktor) faktor yang menjadi peringkat pertama 

untuk masing-masing aspek adalah ; 

a. Aspek ekonomi adalah faktor kontraktor yang berpengalaman dengan 

nilai RII sebesar 0,863. 

b. Aspek relasional adalah faktor Tenaga kerja terampil dengan nilai RII 

sebesar 0,826. 

c. Aspek hukum adalah faktor ketentuan kontrak yang kompleks dengan 

nilai RII sebesar 0,826. 

d. Aspek pisikologis adalah faktor komitmen dari para pihak proyek 

dengan nilai RII sebesar 0,795. 
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5. Rekomendasi Faktor-faktor hambatan penerapan insentif dalam kontrak 

kerja konstruksi pemerintah di Kota Makassar sebagai langkah penerapan 

insentif dibawah kendali pengguna jasa (pemilik proyek) yaitu;  

a) Membutuhkan payung hukum untuk rekomendasi faktor hambatan 

seperti : belum adanya bentuk standar klausal insentif dalam kontrak, 

ketentuan kontrak yang konpleks, belum adanya metode standar untuk 

menghitung insentif, dan mekanisme penganggaran pembayaran 

insentif. 

b) Membutuhkan peningkatan kewajiban dari pemerintah untuk 

rekomendasi faktor hambatan seperti : kurangnya pengetahuan tentang 

penerapan insentif, durasi proyek yang belum akurat, perintah 

perubahan masih sering terjadi, dan biaya proyek yang lebih besar.  

6. Rekomendasi untuk Faktor-faktor hambatan penerapan insentif dalam 

kontrak kerja konstruksi pemerintah di Kota Makassar sebagai langkah 

penerapan insentif dibawah kendali penyedia jasa (kontraktor) yaitu, 

membutuhkan peningkatan tanggung jawab dari kontraktor untuk 

rekomendasi faktor hambatan seperti: komitmen dari para pihak proyek, 

kontraktor yang berpengalaman, dan kualitas hasil pekerjaan menurun.  

5.2 SARAN 

Mengingat batasan-batasan yang ada dalam penelitian ini, maka saran yang 

dapat diberikan sebagai tindak lanjud dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian berikutnya dapat mengembangkan rekomendasi yang lebih 

mendalam dalam upaya penerapan insentif dalam kontrak kerja konstruksi. 
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2. Perlu dilakukan penelitian tentang bagaimana cara menerapkan insentif 

dalam kontrak kerja konstruksi terkait regulasi dari peraturan-peraturan 

yang berkaitan dengan penerapan insentif tersebut. 

3. Penelitian berikutnya diharapkan bisa menambah jumlah responden dari 

penyedia jasa (kontraktor). 
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